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Abstrak :Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode demonstrasi serta  Untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 02Capkala.Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif, bentuk penelitian tindakan kelas, dan sifat 
kolaboratif. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah guru selaku peneliti dan 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Capkala yang berjumlah 46 orang yang 
terdiri dari 26 siswa dan 20 siswi.Berdasarkan hasil analisis data, pada siklus I 
diperoleh data hasil belajar siswa 78,69 dengan persentase 30% siswa tuntas. 
Dan pada siklus II diperoleh data hasil belajar siswa 87,82 dengan persentase 
71,7%. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Capkala Bengkayang.  
 
Kata kunci: metode demonstrasi, hasil belajar IPA. 
 
Abstract: The purpose of this study was to describe the ability of teachers in 
implementing the learning of Natural Sciences using the demonstration as well as 
to describe the learning outcome of students in the class II State Elementary 
School 02 Capkala. This study used a descriptive method, form a class action 
research and collaborative nature. Research subjects in this study were teachers as 
researchers and students of class II State Elementary School 02 Capkala totaling 
46 people consisting of  26 students and 20 female students. Based on the analysis 
of data, the data obtained in the first cycle of student learning outcomes 78.69 
with a percentage of 30% of students complete. And the second cycle of data 
obtained student learning outcomes 87.82 with 71.7% percentage. From the 
analysis it was concluded that the implementation of the demonstration method 
can improve student learning outcomes in study Natural Sciences in class II State 
Elementary School 02 Capkala Bengkayang. 
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ntuk menggali potensi siswa agar selalu kreatif dan berkembang dengan baik 
perlu diterapkan pembelajaran yang bermakna untuk memberikan 
pengalaman belajar  yang mengesankan. Pembelajaran merupakan kegiatan yang 
bertujuan, yang banyak melibatkan aktivitas siswa dan aktivitas guru. Untuk 
mencapai tuuan pembelajaran diperlukan alternatif metode mengajar yang dapat 
dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam prosesnya 




mencapai tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan sebelumnya (Udin S. 
Winataputra, dkk. 2005 : 4.3) 
Kreativitas para guru dalam menyediakan dan mengembangkan aktivitas 
dan lingkungan pembelajaran yang kondusif juga merupakan hal yang esensial 
bagi siswa untuk merealisasikan kemampuannya dalam pembelajaran.Dalam hal 
ini guru harus menggunakan metode mengajar yang sesuai untuk membuat siswa 
terlibat secara langsung dalam aktivitas tersebut, sehingga siswa mengalami 
aktivitas belajar sebagai aktivitas sehari-hari dan bukan sebagai kegiatan yang 
terpaksa dari luar. 
Seorang guru harus mengubah model pembelajaran tersebut dengan 
model pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan bukan sekedar 
mentransferkan  pengetahuan dari pendidik ke siswa. Dalam proses pembelajaran 
harus lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran guru 
yang cocok dengan materi yang akan  disampaikan. Selain itu, guru juga harus 
mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik serta mempersiapkan alat 
peraga yang akan digunakan dalam menyampaikan pembelajaran tersebut, 
sehingga proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan.  
Dengan demikian guru harus membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebelum proses belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran 
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.  Melalui 
perencanaan pembelajaran yang baik,guru akan lebih mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam 
belajar. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa, sekolah dan mata pelajaran. 
Berdasarkan  pengalaman  peneliti sebagai guru kelas II selama bertugas 
di Sekolah Dasar Negeri 02 Capkala, guru selaku peneliti menyadari beberapa 
kekurangan dalam menyajikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yaitu guru 
tidak mempersiapkan materi dengan teliti, guru tidak menggunakan metode 
sesuai dengan materi yang disajikan sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak 
maksimal. Hal ini berakibat pada kemampuan siswa kelas II dalam pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alammasih rendah. Selain itu masalah yang dihadapi oleh 
guru dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam sendiri berupa materi atau 
kurikulum, fasilitas, peralatan siswa dan komunikasi antara siswa dan guru. 
Tujuan Penelitian ini Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan  alam dengan menggunakan 
metode demonstrasi di kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Capkala 
Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode demonstrasi 
di kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Capkala Maka, peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode demonstrasi. Peneliti 
memiliki keyakinan dengan menggunakan metode demonstrasi, siswa dapat 
meningkatkan kemampuan dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sehingga 
hasil belajar meningkat. 
Melihat pembahasan diatas, penulis merasa tertarik untuk mendalaminya 
dalam sebuah Skripsi yang berjudul “Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas Ii Sekolah Dasar 
Negeri 02 Capkala Bengkayang”. Usaha ini diharapkan dapat membantu pihak 
 
 
sekolah dalam mengembangkan kreativitas dalam menggunakan dan memilih 
metode yang digunakan dalam pembelajaran.  
 
METODE PENELITIAN 
Menurut  Hadari Nawawi (2012: 65-88) beberapa metode penelitian yang 
dapat dipergunakan adalah metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, 
dan metode eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:67) “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/ obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta 
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2012:75) tujuan penelitian deskriptif adalah 
“Membuat perencanaan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”. 
Bentuk penelitian pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, 
karena peneliti ingin mengidentifikasi kelemahan yang terjadi pada siswa 
kemudian peneliti melakukan refleksi diri, untuk mencari kekurangan yang ada 
pada guru saat pembelajaran berlangsung sehingga hasil yang didapat oleh siswa 
tidak sempurna atau tujuan pembelajaran belum tercapai.Ternyata kekurangan 
tersebut terdapat pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya pada 
kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran.Sehingga, peneliti 
melakukan tindakan.Tindakan yang diambil adalah dengan menggunakan metode 
demonstrasi.Dengan mengidentifikasi kekurangan tersebut, peneliti berharap 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2009:16) mengatakan bahwa “Penelitian 
tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah 
untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian tindakan kelas ini bersifat 
kolaboratif. Bersifat kolaboratif karena dalam merencanakan, melaksanakan, 
mengamati, dan merefleksi dalam penelitian ini dilakukan dengan berkolaborasi 
bersama kolaborator yang akan mengamati dan menilai rencana dan pelaksanaan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dalam penelitian ini. Penjelasan dari 
keempat prosedur penelitian adalah sebagai berikut:(1) Menyusun rancangan 
tindakan (planning) Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara 
pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya 
tindakan. Istilah untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi. (2) Pelaksanaan 
tindakan (Acting)Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang 
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenalkan 
tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalah hahwa dalam tahap ke-2 ini 
pelaksanaan guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan 
dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. (3) 
 
 
Pengamatan (Observing)Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan 
oleh   pengamat. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. 
Sehingga, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama.(4) Refleksi 
(Reflecting) Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru 
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan 
peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. 
Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk 
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke 
langkah  semula. Jadi, satu siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan 
sampai dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi.  
Berdasarkan skema dan pendapat tersebut telah tergambar prosedur 
penelitian tindakan kelas yang jelas.Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari empat tahapan. Yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi. 
Sedangkan  keempat tahapan pada penelitian tindakan  kelas ini yang 
akan dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: (1) Perencanaan Pada 
tahap perencanaan pendidik selaku peneliti menyiapkan: (a) Menetapkan pokok 
pembahasan.(b) Membuat Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. (c) 
Menyiapkan materi pembelajaran. (d) Menyiapkan media pembelajaran. (e) 
Membuat alat observasi. (f) Membuat alat evaluasi. (2) Pelaksanaan; Pada tahap 
pelaksanaan, guru selaku peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan. (3) Pengamatan 
;Pada tahap pengamatan, guru selaku peneliti diamati oleh kolaborator dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk mengidentifikasi kelemahan yang ada pada 
guru sehingga dapat diperbaiki nantinya. Sedangkan guru mengamati 
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran dalam mendemonstrasikan alat 
peraga. (4) Refleksi; Pada tahap refleksi, guru bersama kolaborator 
merefleksikan pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat memperbaiki lagi pada 
siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan pada hari  Kamis, 4 September 2014. 
Penelitian tindakan kelas pada siklus I, observasi dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti.Kolaborator menilai pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi bagian-bagian utama tumbuhan dengan menggunakan 
metode demonstrasi.Maka, hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dapat 













Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam bagian-bagian dari tumbuhan dan kegunaannya pada 
Siklus I 
 
No Aspek Yang Diminati Rata-rata 
Siklus I 
   




3.  Kegiatan 
Pembelajaran 
2,8 
4. Penutup 3,0 
 Jumlah     11,3 
 Rata-Rata    2,82 
 
Pada tabel kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan materi bagian-bagian utama tumbuhan dengan metode 




Nilai Hasil Belajar siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
bagian-bagian utama tumbuhan pada Siklus I 
 
Nilai Frekuensi (f) Fx Presentasi (%)
0 1 0 2,173
40 1 40 2,173
60 11 660 23,91
80 19 1520 41,30
100 14 1400 30.43
Jumlah 46 3620 99,98
Rata-rata 78,69  
 
Berdasarkan pada pengamatan terhadap perolehan nilai hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi bagian-bagian utama 
tumbuhan, diperoleh jumlah nilai hasil belajar siswa adalah 3620 dengan rata-rata 
nilai hasil belajar 78,69. Siswa yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimum adalah sebagai berikut:14 siswa memperoleh nilai 100. Dan masih ada 
siswa yang memperoleh nilai hasil belajar di bawah kriteria ketuntasan minimum 
yaitu: (a.)1 siswa memperoleh nilai 40. (b)1 siswa memperoleh 0.  
Hasil Penelitian Siklus II 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II observasi dilakukan oleh 
kolaborator terhadap peneliti.Kolaborator menilai pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
 
 
Pengetahuan Alam materi mengenal bagian-bagian utama tumbuhan dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Maka, hasil penelitian tindakan kelas pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:  
 
Tabel 3 
Skor Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alamtentang bagian-bagian pada tumbuhan pada Siklus II 
 
No Aspek Yang Diminati Rata-rata 
Siklus II 
   







IV Penutup 3,0 
 Jumlah      12 
 Rata-Rata   3 
 
Pada tabel kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Alam dengan materi bagian - bagian utama pada tumbuhan dengan 




Nilai Hasil Belajar siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tentang bagian-bagian utama pada tumbuhan pada Siklus II 
 
Nilai Frekuensi (f) Fx Presentasi (%)
70 13 910 28,26
90 17 1530 36,95
100 16 1600 34,78
Jumlah 46 4040 99,99
Rata-rata 87,82  
 
Berdasarkan pada pengamatan terhadap perolehan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang bagian-bagian utama pada 
tumbuhan pada siklus II, diperoleh jumlah nilai hasil belajar siswa adalah 4040 
dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa 87,82  siswa yang memperoleh nilai di 
atas Kriteria Ketuntasan  Minimum  adalah sebagai berikut:16 siswa memperoleh 








Adapun hasil rekapitulasi hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil 
pengukuran berupa nilai tes tertulis siswa  kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 
Capkala sebagai berikut : Pada tabel 1 hasil rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan rencana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang bagian-
bagian utama  tumbuhan dapat dilihat bahwa pada siklus I total skor adalah 11,3 
dengan rata-rata skor 2,82. Pada siklus II total skor adalah 12 dengan rata-rata 
skor 3. Ada peningkatan pada setiap siklus, yaitu dari siklus I ke siklus II 
peningkatannya sebesar 0,73. 
Pada tabel 4 hasil rekapitulasi nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilihat bahwa pada siklus I total perolehan nilai 
hasil belajar siswa adalah 3620 dengan rata-rata 78,69. Pada siklus II total 
perolehan nilai hasil belajar siswa adalah 4040 dengan rata-rata skor 87,82. Ada 
peningkatan pada setiap siklus, yaitu dari siklus I ke siklus II peningkatannya 
sebesar 9,13. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam tentang bagian-bagian utama tumbuhan dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada siklus I total skor adalah 11,3 
dengan rata-rata skor 2,82. Pada siklus II total skor adalah 12 dengan rata-rata 
skor.Peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 0,73. Penggunaan metode 
demonstrasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang bagian-bagian 
utama pada tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pada siklus I total 
nilai hasil belajar siswa adalah 3620 dengan rata-rata nilai 78,69. Pada siklus II 
total nilai hasil belajar siswa adalah 4040 dengan rata-rata nilai 87,82. Maka dari 
itu terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9,13. 
 
Saran  
Selama melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa kendala 
Adapun beberapa kendala tersebut adalah sebagai berikut. Dalam melaksanakan 
pembelajaran, sebaiknya guru memberikan waktu yang cukup sehingga siswa 
dapat memahami dengan benar bagian-bagian utama  tumbuhan serta 
kegunaannya, oleh karena itu gurudalam merencanakan pembelajaran sebaiknya 
memperkirakan waktu pembelajaran dengan lebih teliti. Dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, gurusebaiknya 
menyiapkan alat peraga yang sesuai dengan jumlah siswa sehingga siswa 
mendapat kesempatan yang sama dalam mendemonstrasikannya. Dalam 
mendemonstrasikan alat peraga sebaiknya guru memberikan pemahaman yang 
mudah dimengerti oleh siswa dengan bahasa runtut dan sederhana. Guru 
sebaiknya memberikan bimbinganlebih kepada siswa yang mendapatkan 
kesulitan dalam hal mengenali dan memahami bagian-bagian utama tumbuhan 
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